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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh 

pembelajaran berbasis literasi sains terhadap pemahaman konsep Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) siswa kelas V SD Negeri 12 Jerora 1 

Tahun Ajaran 2025/2026, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan pembelajaran berbasis literasi sains terhadap pemahaman 

konsep IPAS pada siswa kelas V SD Negeri 12 Jerora Tahun Pelajaran 

2025/2026 terlaksana dengan sangat baik dan menunjukkan peningkatan 

selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi 

keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas guru pada pertemuan pertama 

memperoleh persentase sebesar 100% dan pada pertemuan kedua juga 

memperoleh persentase sebesar 100% dengan kategori Sangat Baik. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa seluruh kegiatan pembelajaran telah 

terlaksana sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah disusun. 

Sementara itu, hasil observasi aktivitas siswa menunjukkan adanya 

peningkatan dari setiap pertemuan. Pada pertemuan pertama, aktivitas 

siswa memperoleh persentase sebesar 85,7% dengan kategori Sangat Baik, 

kemudian meningkat pada pertemuan kedua menjadi 100% dengan kategori 

Sangat Baik. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa siswa semakin 

aktif dan terlibat selama proses pembelajaran berlangsung. Siswa terlihat 

lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran, aktif berdiskusi, 



87 
 

 
 

berani menyampaikan pendapat, serta mampu memahami materi yang 

dipelajari. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berbasis literasi sains 

dapat menciptakan proses pembelajaran yang berjalan secara optimal dan 

mendukung peningkatan pemahaman konsep IPAS siswa kelas V SD 

Negeri 12 Jerora Tahun Pelajaran 2025/2026. 

2. Pemahaman konsep IPAS siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol mengalami peningkatan setelah diberikan pembelajaran, namun 

hasil yang diperoleh kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan 

kelompok kontrol. Berdasarkan hasil penelitian, pada kelas kontrol yang 

berjumlah 29 siswa, diperoleh nilai pretest dengan nilai terendah 35, nilai 

tertinggi 70, dan rata-rata sebesar 51,90. Setelah diberikan pembelajaran, 

hasil posttest menunjukkan peningkatan dengan nilai terendah 50, nilai 

tertinggi 90, dan rata-rata menjadi 70,17, sehingga terjadi peningkatan rata-

rata sebesar 18,27 poin. Sementara itu, pada kelas eksperimen yang 

berjumlah 27 siswa, diperoleh nilai pretest dengan nilai terendah 30, nilai 

tertinggi 70, dan rata-rata sebesar 50,37. Setelah diberikan pembelajaran 

berbasis literasi sains, hasil posttest menunjukkan peningkatan dengan nilai 

terendah 60, nilai tertinggi 95, dan rata-rata menjadi 76,11, sehingga terjadi 

peningkatan rata-rata sebesar 25,74 poin. Berdasarkan perbandingan hasil 

tersebut, diketahui bahwa kedua kelompok mengalami peningkatan 

pemahaman konsep IPAS setelah proses pembelajaran dilaksanakan. 

Namun, hasil akhir pada kelas eksperimen menunjukkan rata-rata posttest 

yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran berbasis literasi sains memberikan hasil yang lebih 
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baik dalam membantu siswa memahami konsep IPAS serta mendukung 

pencapaian hasil belajar yang lebih optimal pada siswa kelas V SD Negeri 

12 Jerora Tahun Pelajaran 2025/2026. 

3. Berdasarkan hasil uji prasyarat dan uji hipotesis, data penelitian memenuhi 

syarat untuk dilakukan pengujian statistik dan menunjukkan adanya 

pengaruh pembelajaran berbasis literasi sains terhadap pemahaman konsep 

IPAS siswa. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol memiliki nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05, sehingga data dinyatakan berdistribusi 

normal. Hasil uji homogenitas juga menunjukkan nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05, sehingga kedua kelompok memiliki varians yang homogen. 

Setelah memenuhi uji prasyarat, dilakukan uji hipotesis menggunakan uji 

Independent Sample t-test dan diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,034 

atau 0,034 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka H₀ ditolak dan Hₐ 

diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pembelajaran berbasis literasi sains terhadap pemahaman konsep IPAS 

siswa kelas V SD Negeri 12 Jerora Tahun Pelajaran 2025/2026. 

4. Respon siswa terhadap penerapan pembelajaran berbasis literasi sains pada 

pembelajaran IPAS memperoleh kategori Sangat Positif berdasarkan 

seluruh indikator pada kisi-kisi angket respon siswa. Hasil analisis angket 

menunjukkan persentase respon siswa secara keseluruhan sebesar 89,81% 

dengan kategori Sangat Positif. Jika ditinjau berdasarkan indikator, 

indikator ketertarikan siswa memperoleh persentase sebesar 93,52%, yang 

menunjukkan bahwa siswa memiliki minat dan antusiasme tinggi selama 
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mengikuti pembelajaran. Indikator kemudahan memahami materi 

memperoleh persentase sebesar 89,81%, yang menunjukkan bahwa siswa 

merasa materi lebih mudah dipahami melalui pembelajaran berbasis literasi 

sains. Indikator keaktifan dalam proses pembelajaran memperoleh 

persentase sebesar 87,04%, yang menunjukkan bahwa siswa lebih aktif 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Selanjutnya, indikator manfaat 

dalam memahami konsep IPAS memperoleh persentase sebesar 89,35%, 

yang menunjukkan bahwa siswa merasakan manfaat pembelajaran dalam 

membantu memahami materi dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari. Dengan demikian, respon siswa terhadap pembelajaran berbasis 

literasi sains berada pada kategori Sangat Positif dan mendukung 

peningkatan pemahaman konsep IPAS. 

 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh pembelajaran berbasis 

literasi sains terhadap pemahaman konsep IPAS pada siswa kelas V SD Negeri 

12 Jerora Tahun Pelajaran 2025/2026, ada beberapa implikasi yang bisa 

disimpulkan secara logis dari temuan penelitian ini: 

1. Pembelajaran berbasis literasi sains bisa dijadikan pilihan alternatif dalam 

mengajar IPAS di sekolah dasar karena bisa bikin pemahaman konsep 

siswa jadi lebih dalam dan bermakna. Lewat aktivitas seperti mengamati, 

membaca, diskusi, menalar, serta menyampaikan hasil belajar, siswa lebih 

aktif membangun pengetahuan sendiri, sehingga konsep IPAS lebih 

gampang dipahami dan dipakai dalam kehidupan sehari-hari. 
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2. Guru harus lebih mengembangkan pembelajaran yang kontekstual dan 

berpusat pada siswa dengan menghubungkan materi IPAS ke fenomena 

nyata di sekitar. Ini karena pembelajaran berbasis literasi sains terbukti 

meningkatkan keterlibatan siswa, kemampuan berpikir kritis, serta skill 

memecahkan masalah sederhana terkait lingkungan dan keseharian. 

3. Sekolah perlu dukung penerapan pembelajaran berbasis literasi sains lewat 

penyediaan sumber belajar, media ajar, dan lingkungan yang mendukung 

kegiatan ilmiah siswa. Dukungan ini penting supaya pembelajaran nggak 

cuma hafalan konsep, tapi juga kembangkan kemampuan berpikir ilmiah 

dan literasi siswa. 

4. Hasil penelitian ini nunjukin bahwa pembelajaran berbasis literasi sains 

bantu siswa paham materi IPAS lebih mendalam, terutama soal pengelolaan 

sampah dan pelestarian lingkungan. Makanya, pendekatan ini bisa dipakai 

untuk materi IPAS lain guna tingkatkan kualitas belajar di SD. 

5. Penelitian ini juga kasih implikasi buat peneliti berikutnya supaya lanjutkan 

riset serupa dengan variasi materi, jenjang sekolah, atau model 

pembelajaran berbeda, biar dapat hasil yang lebih luas dan mendalam 

tentang penerapan literasi sains di pembelajaran IPAS. 

 

C. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

Guru dianjurkan untuk menerapkan pembelajaran berbasis literasi 

sains sebagai alternatif pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) di sekolah dasar, karena model ini efektif meningkatkan 

pemahaman konsep, keaktifan, serta kemampuan berpikir kritis siswa. Guru 

juga perlu lebih kreatif dalam mengintegrasikan materi pembelajaran 

dengan fenomena lingkungan sekitar siswa guna menciptakan pembelajaran 

yang lebih bermakna. 

2. Bagi Siswa  

Siswa diharapkan lebih aktif dalam proses pembelajaran, seperti 

bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat, sehingga pemahaman 

konsep IPAS dapat optimal. Selain itu, siswa disarankan untuk menerapkan 

pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

upaya menjaga kebersihan dan kelestarian lingkungan. 

3. Bagi Sekolah  

Sekolah diharapkan mendukung implementasi pembelajaran berbasis literasi 

sains dengan menyediakan sarana prasarana yang memadai, seperti media 

pembelajaran, sumber belajar, dan lingkungan yang kondusif untuk aktivitas 

literasi sains siswa. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

yang mengkaji pembelajaran berbasis literasi sains. Peneliti mendatang 

disarankan untuk mengembangkan studi dengan variasi materi, metode, atau 
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jenjang pendidikan yang berbeda guna memperoleh temuan yang lebih 

komprehensif dan mendalam. 

5. Bagi Lembaga Pendidikan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran IPAS di sekolah dasar, khususnya 

melalui pendekatan yang menekankan penguatan literasi sains dan 

kemampuan berpikir ilmiah siswa. 
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